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Pertumbuhan ekonomi per pulau mencatatkan pertumbuhan positif pada 2Q23. 

• Ekonomi Pulau Jawa tumbuh sebesar 5,18% yoy pada 2Q23, namun mengalami perlambatan 

dibandingkan 2Q22 yang tumbuh sebesar 5,65% yoy. Perlambatan ini terkait dengan pelemahan 

pertumbuhan industri pengolahan, yang mendominasi ekonomi di Pulau Jawa. Secara nasional, 

PDB industri pengolahan yang mengalami perlambatan terdalam yaitu industri tekstil dan pakaian 

jadi yang terkontraksi sebesar -1,7% yoy pada 2Q23 vs. 13,74% yoy pada 2Q22. Penurunan ini 

terkait dengan nilai ekspor garmen nasional yang turun sebesar -20,8% yoy dan secara volume 

turun sebesar -22,4% yoy pada 2Q23 akibat perlambatan ekonomi global. 

• Ekonomi Pulau Sumatera pada 2Q23 tumbuh sebesar 4,90% yoy, juga mengalami sedikit 

perlambatan dibandingkan 2Q22 yang sebesar 4,96% yoy. Pertumbuhan ekonomi Sumatera 

terutama didorong oleh aktivitas sektor perkebunan khususnya kelapa sawit. Secara nasional, pada 

2Q23, nilai ekspor CPO turun 26,72% yoy akibat penurunan harga yang mencapai 43,76% yoy. 

Namun demikian, volume ekspor masih meningkat 5,16% yoy. 

• Ekonomi Kalimantan tumbuh 5,56% yoy pada 2Q23, lebih tinggi daripada pertumbuhan 2Q22 yang 

sebesar 4,54% yoy. Sektor pertambangan menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Kalimantan. Volume produksi batubara secara nasional selama 1H23 mencapai 359,42 juta 

ton, meningkat sebesar 22,1% yoy dibandingkan 1H22 yang sebesar 294,37 juta ton. Dari sisi ekspor 

batu bara pada 1H23 tercatat sebesar USD 19,11 miliar atau terkontraksi sebesar 9,8% yoy dari 

1H22 yang sebesar USD 17,4 miliar. 

• Ekonomi Pulau Sulawesi-Maluku pada 2Q23 mencatatkan pertumbuhan tertinggi sebesar 7,37% 

yoy, lebih tinggi dari pertumbuhan 2Q22 sebesar 7,18% yoy. Pertumbuhan ekonomi ini didorong 

oleh aktivitas pertambangan nikel yang berada di Maluku Utara dan juga proses pengolahan nikel 

menjadi ferronikel melalui smelter yang berada di Sulawesi Tengah. Secara nasional, pertumbuhan 

nikel didorong oleh pertumbuhan ekspor nikel pada 1H23 yang tumbuh 40,29% yoy, yang mencapai 

mencapai USD 3,45 miliar. 

• Ekonomi Pulau Bali dan Nusa Tenggara mencatatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 3,01% yoy 

pada 2Q23, melambat dibandingkan pertumbuhan 2Q22 yang sebesar 4,01% yoy. Pertumbuhan 

kunjungan wisatawan mancanegara yang masuk ke Bali dan Nusa Tenggara juga mencatatkan 

perlambatan. Pada 2Q23, jumlah wisman sebanyak 1,4 juta kunjungan tumbuh 278,3% yoy (vs. 

193.879,0% yoy pada 2Q22 dengan jumlah kunjungan 361 ribu kunjungan). Secara total, kunjungan 

wisman yang masuk ke Indonesia telah menunjukkan akselerasi pada 1H23 mencapai 5,2 juta 

kunjungan (vs. 7,7 juta kunjungan pada 1H19), yang memberikan optimisme pemulihan sektor 

pariwisata akan kembali normal seperti sebelum pandemi pada 2024. 

 

Pada 2Q23, ekonomi pulau Sulawesi-Maluku tumbuh paling tinggi sebesar 7,57% yoy. 

Pengeluaran rumah tangga dan investasi menjadi motor pertumbuhan ekonomi regional 
pada 2Q23. 

Kami memperkirakan pertumbuhan ekonomi 2023 sebesar 5,04%. 

Pertumbuhan Ekonomi Regional: Pada 2Q23, Ekonomi Pulau Sulawesi-Maluku Tumbuh Tinggi 

Key messages: 
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• Pulau Papua mencatatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 3,57% yoy pada 2Q23, melambat 

dibandingkan pertumbuhan 2Q22 yang sebesar 12,35% yoy. Pelemahan pertumbuhan ekonomi 

Pulau Papua seiring dengan penurunan kinerja penjualan tembaga (volume) PT Freeport Indonesia 

(PTFI) yang terkontraksi sebesar -25,98% yoy pada 1H23, atau menurun dari 789 juta pound pada 

1H22 menjadi 584 juta pound pada 1H23. Sebagai catatatan, ekonomi Papua didominasi oleh 

sektor pertambangan dan menjadi wilayah dengan ekspor tembaga terbesar di Indonesia. Ekonomi 

Kabupaten Mimika menguasai 31,2% dari total PRDB semua provinsi di Pulau Papua. 

Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan investasi menjadi faktor pendorong terbesar pertumbuhan 

ekonomi provinsi, yang secara rata-rata tumbuh masing-masing sebesar 5,15% yoy dan 5,36% yoy. 

• Perlambatan ekonomi yang terjadi pada 2Q22 di sejumlah pulau seiring perlambatan pertumbuhan 

nilai transaksi kartu debit dan kredit yang mengindikasikan kondisi konsumsi masyarakat. Nilai 

transaksi kartu debet dan kredit nasional pada 2Q23 tumbuh sebesar 11,28% yoy melambat dari 

pertumbuhan 2Q22 yang sebesar 54,98% yoy. 

• Perlambatan ekonomi yang terjadi di Balnusra pada 2Q23 sejalan dengan perlambatan 

pertumbuhan nilai transaksi kartu debit dan kredit di Balnusra yang tumbuh sebesar 11,28% yoy 

(vs. 54,98% yoy pada 2Q22), selanjutnya pulau Sumatera terkontraksi sebesar -6,26% yoy (vs. 

27,88% pada 2Q22),  pulau Papua terkontraksi sebesar -12,10% (vs. 30,71% yoy pada 2Q22), pulau 

Jawa tumbuh 6,87% yoy (vs. -13,60% yoy pada 2Q22), pulau Kalimantan terkontraksi sebesar -

7,79% yoy (vs. 39,44% yoy pada 2Q22) dan pulau Sulawesi Maluku tumbuh 2,66% yoy (vs. 26,01% 

yoy pada 2Q22). 

Pertumbuhan ekonomi provinsi secara sektoral. 

• Secara sektoral, pertumbuhan ekonomi regional pada 2Q23 tertinggi pada sektor transportasi dan 

pergudangan dan penyediaan akomodasi dan makan minum. Tingginya pertumbuhan sektor 

transportasi dan akomodasi didorong oleh pemulihan mobilitas masyarakat yang kembali normal. 

• Sektor yang banyak mengalami pertumbuhan negatif di sebagian besar provinsi yaitu sektor 

pertambangan dan penggalian. Kami melihat perlambatan pertumbuhan di sektor pertambangan 

terkait koreksi harga-harga komoditas dan akibat high base effect tahun 2022. 

Aktivitas ekonomi hampir di semua provinsi telah pulih ke level sebelum pandemi. 

• Pada 2Q23, ada satu provinsi yang aktivitas ekonominya hampir kembali ke level sebelum pandemi, 

yaitu Bali dengan rasio sebesar 99,6% dibandingkan PDRB riil 2Q19. Ekonomi Bali yang didorong 

oleh sektor pariwisata membuat Bali masih mengandalkan kunjungan wisatawan khususnya 

wisatawan mancanegara yang saat ini masih dalam tahap pemulihan. Kunjungan wisman ke Bali 

pada 2Q23 sebanyak 1,3 juta kunjungan vs. 356 ribu kunjungan pada 2Q19. 

View ke depan. 

• Kami memperkirakan pertumbuhan ekonomi nasional tahun 2023 sebesar 5,04% meskipun 

ekonomi global melambat. 

• Ke depan, kami melihat konsumsi rumah tangga masih menjadi pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi dengan pengendalian inflasi yang baik dan ekspektasi prospek ekonomi ke depan terjaga 

sehingga consumer confidence tetap optimis. Kinerja ekspor diperkirakan melambat akibat faktor 

risiko pelemahan ekonomi global.***
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Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi per Pulau (% YoY) 

 
 

 
 
 
Sumber: BPS 
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Tabel 2. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Kuartalan (% YoY)  

 
 

Sumber: BPS
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Tabel 3. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Tahunan (% YoY) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS 
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Tabel 4. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sisi Pengeluaran (% YoY) pada 2Q23 
 

 
 
Sumber: BPS 
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Tabel 5. Pertumbuhan Ekonomi per Provinsi per Sektor (% YoY) pada 2Q23 

 

 
 
Sumber: BPS 
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Tabel 6. Rasio PDRB Riil terhadap 2Q19 

 
 

Sumber: BPS 
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